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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

4. Bentuk sanksi yang dijatuhkan oleh hakim dalam perkara kekerasan dalam 

rumah tangga berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, pada kasus 

yang pertama  pelaku dipidana penjara selama 4 bulan dan tidak perlu 

menjalani pidana tersebut kecuali apabila di kemudian hari ada perintah 

lain dalam putusan Hakim karena terpidana sebelum lewat masa 

percobaan 8(bulan). Kasus yang kedua pelaku dipidana penjara selama 2 

bulan  dikurangi dengan masa tahanan yang telak terkwa jalankan. 

Pertimbangan hakim dalam memberikan pidana tersebut adalah : 

a. Ingin mengembalikan keutuhan keluarga 

b. Memperhatikan masa depan anak 

c. Peristiwa yang sama tidak terulang kembali karena ada UU yang 

melindungi 

5. Berlakunya Undang-Undang No.23 Tahun 2004 tentang PKDRT Sudah 

dapat memberikan perlindungan bagi korban kekerasan dalam rumah 

tangga terutama perempuan, hal ini terlihat bahwa semua pelaku KDRT 

yang tertangkap dan dilaporkan ke penegak hukum telah diproses hukum 

sesuai dengan UU No.23 Tahun 2004 tentang PKDRT. Dan dijatuhkan 

hukuman yang setimpal atas perbuatannya. 
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B. Saran 

Pemerintah untuk itu diharapkan mewujudkan sistem peradilan pidana terpadu 

yang berkeadilan gender terhadap istri sebagai korban kekerasan oleh suami 

dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini dilakukan antara lain 

dengan memperlakukan korban sebagai subyek dalam proses pemeriksaan, 

memberi kemudahan bagi korban / pendamping / psikolog untuk mengakses 

informasi proses pemeriksaan atas perkara yang diajukan oleh korban dan 

memberi informasi kepada masyarakat tentang sistem hukum yang diterapkan 

dalam menangani kasus kekerasan terhadap istri / perempuan dalam rumah 

tangga serta mengajak masyarakat untuk bersama-sama mendikusikan cara 

yang tepat dan efektif untuk mencegah terjadinya kekerasan terhadap istri / 

perempuan dalam rumah tangga. 
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